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/ I MENGUAK TABIR 

BENTENG VASTENBURG 
Dl SURAKARTA 
Naniek W. Priyomarsono - Univ Tarumanegara 

D Subdi!>ttict of Laweyan 
CJ Subdistrict of Serengan 
11m Subdistrict o f Kliwon Market 
B Subdistrict of Jebres 
C.J Subdistrict of Ban jon Sari 
Q Silc lucotlion of Beoteng 

Vastcnburg 

Pada saat Pakubuwana II memerintah (1726-1749), sewaktu 
keraton masih di Kartasura terjadi pemberontakan China pada 
tahun 1740. Semua ini sebenamya diawali dengan konflik 
kepentingan antar keluarga yang berebut kekuasaan. Suasana 
menjadi kacau balau ketika terjadi pembantaian orang China di 
Batavia tahun 1940 yang berdampak kepada pemerintahan di 
Kartasura. Pemberontakan rakyat kepada kumpeni terjadi dimana­
mana dan hal ini dimanfaatkan oleh RM Garendi yang bergelar 
Sunan Kuning untuk menguasai kerajaan Kartasura. Kanena 
terdesak Pakubuwono II sempat mengungsi ke Panaraga dan 
meminta bantuan Kumpeni dengan janji yang menggiurkan yaitu 
apabila Pakubuwana II dapat kembali bertahta maka "seluruh 
daerah pantai akan diserahkan kepada kumpeni dan 
pengangkatan patih boleh dilakukan oleh Belanda" Setelah mas 
Ganendi dapat dikalahkan dan pemberontakan China dapat 
dipadamkan maka Kartasura dapat dikuasai lagi oleh Pakubuwana 
II. 

Akan tetapi kondisi keraton yang rusak parah menjadikan 
Pakubuwana II berkeinginan untuk memindahkan pusat kerajaannya. 
Setelah melalui diskusi panjang dengan para .orang-orang 
kepercayaannya dan para tokoh spiritual yang ada di keraton maka 
diputuskan pusat kerajaan dipindahkan kearah timur, menempati 
tanah milik Kyai Sala. Setelah melalui proses pembangunan yang 
panjang maka pada tahun 1745 keraton baru berdiri dan diberi nama 
Keraton Surakarta Hadiningrat. Oalam melaksanakan tugas 
kepemimpinan Pakubuwana II mendapat cam pur Iangan Belanda. Hal 
ini terlihat pada nama kampung yang mengelilingi keraton yang 
secara toponiml (nama kampung berdasarkan tugas masyarakat yang 
menempati yang diberikan oleh raja sebagai penguasa ker.>ton), ada 
satu nama kampl•ng bemama Hordenas dimana penghuninya adalah 
prajurit yang berpakaian seperti prajurit Belanda yang tugasnya 
men!Jawal pusaka keraton ketika kirab setiap malam 1 Asyura dan 
mengawal gunungan ketika upacara Sekatenan (ada dugaan prajurit 
tersebut sebagai telik sandilinte! yang selalu mengawasi kegiatan di 
dalam keraton). 

Puncaknya pada tahun 1749 ketika Pakubuwana II 
menjelang wafat Gubernur Jenderal Baron Van Imhoff 
datang menjenguk sebagai saudara tua dan menagih janji 
ketika Pakubuwana II ingin menjadi raja. Pakubuwana II 
diminta menandatangani sehelai kertas yang ternyata 
isinya adalah seluruh tanah milik keraton seluas 138.422 
karya yang meliputi; Betawi, Bandung, Cirebon, Tegal, 
Pekalongan, Kudus, Semarang, Rembang, Surabaya, 
Madura, Malang, menjadi milik Belanda. Setelah penanda 
tanganan surat tersebut raja wafat (Ramelan, 2004). 
Setelah kejadian tersebut Belanda melalui politik devide et 
empera mulai mempersempit kekuasaan raja-raja 
berikutnya. 

Pada saat pemerintahan dipegang oleh Pakubuwana Ill tahun 1749-
1788, beliau menentang Belanda, maka Belanda mulai khawatir akan 
kekuatan tentara yang dibentuk oleh Pakubuwana Ill sehingga pada 
tahun 1755 diadakan perjanjian Giyanti yang isinya Mataram dipecah 
menjadi dua bagian yaitu sebelah tlmur dengan nama tetap Surakarta 
Hadiningrat yang berkedudukan di Sala sementara sellelah barat 
diberi nama Ngayogyakarta berbedudukan di Jogya dengan 
mengangkat Pangeran Mangkubumi yang bergelar Sultan 
Hamengkubuwono I sebagai raja yang berkuasa. Karena rasa khawatir 
yang bertebihan dari fihak Belanda (rasa takut kalau raja berkhianat) 
maka pada tahun 1757 Belanda mengadakan perjanjian Salatiga yang 
isinya Surakarta dipecah menjadi dua yaitu Kasunanan Surakarta dan 
Mangkunegaran (sebagai Kadipaten). Untuk memperkokoh status dan 
pengawasan kepada keraton maka Belanda membuat benteng, di 
depan keraton pado: area yang Silllgat strategis. 

LETAK BENTENG 
PADA POSISI KOTA 

l 
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Kawasan yang aangat strategis pada era kerajaan dl Sala adalah daerah 
Gladag yaitu batas paling utara dari area keraton yang ditandal dengan 
gerbang terbuka dan patung dwarapala dl kanan-klri gerbang. Di Gladag 
pula, dua budaya aaling berdampingan yaitu, budaya Jawa dan budaya 
Eropa. Buktl-bukti bisa dllihat dari bPngunan gedung yang masih terslsa. 
(Lihat, disatu wllayah berdekatan, ada bangunan Keraton, ada Mesjid 
Agung, tetapl juga ada Javac:he Bank, Benteng Vastenburg, Gereja Kalam 
Kudus, kantor Gubemur Jsndral Belanda (eekarang Balalkota), dan rumah 
dlnas Gubernur (sekarang BNI 46). Daerah lnl buktl adanya corak 2 budaya, 
Jawa dan Belanda yang dlpaksakan beradu di Gladag. 

Belanda membangun benteng Vastenburg tahun 1745, sebagai bagian dari 
bukti kekuasaannya. Kemudian Pakubuwana Ill mendirikan Panggung 
Sanggabuwana tahun 1782 sebagal tandlngannya untuk menunjukkan 
exlstensl dan aaling menglntal dlantara dua kekuatan. Tetapi supaya lldak 
menlmbulkan kacurlgaan Belanda maka Pakubuwana Ill membuat cerlta 
diplomas! bahwa panggung ltu untuk upacara ritual saat Ratu Selatan (Ratu 
Kencana Sari) berkunjung ke keraton. Padahal tujuaMya saling mengintal 
gerakan mllitermasing-maslng. 

Kompleks Benteng Vastenburg menempati lahan seluas kurang lebih 
7 (tujuh} Ha. Area terse but dibatasi oleh: 
- Sebelah barat dibatasi jalan Jendral Sudirman 
- Sebelah selatan dibatasi jalan Mayor Sunaryo 
- Sebelah timur dibatasi jalan Kapten Mulyadi 
- Sebelah utara dibatasi jalan Mayor Kusmanto 
Di-sekitamya banyak peninggalan bangunan-bangunan bersejarah 
yang sebagian besar masih cukup balk. 
Pada awal dibangunnya benteng ini, Belanda bermaksud menjadikan 
benteng tersebut sebagai pusat pertahanan yang ada keterkaitannya 
dengan urusan perdagangan di Jawa. Dengan perletakan yang begitu 
dekat dengan keraton secara tidak langsung juga sebagai tekanan 
supaya keraton tidak berbuat yang macam-macam (begitu keraton 
bergolak tembakan meriam bisa langsung tepat mengenai keraton). 
Datam perkembangannya benteng juga sebagai pusat kegiatan militer, 
maka di datamnya ada kehldupan yang se~erti biasanya rnasyarakat 
hidup sepe:ti; adanya kantor, dapur umum, gudang kepertuan sehari­
hari, gudang senjata, asrama dan ruang untuk bersosialisasi serta 
ruang terbuka untuk olah raga. Selain itu oenteng juga dipakai 
sebagai pusat perdagangan Belanda sehingga secara fungsi benteng 
adalah permuklman Belanda yang dikelilingl benteng. 

Data ekslsting Benteng Vastenburg tahun 1988 
(Sumber: Eryudhawan, 1988. dlmodifika:sl dengan warna oleh penulis, 2010) 
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Benteng Vastenburg 
(Swnbt!r: POA, 2Jl®) 

1. Tahun 17 45, benteng Vastenburg yang sebelumnya diberi nama 
Grootmoedigheid, didirikan oleh Jenderal Baron van Imhoff untuk fungs1 
perdagangan dan pengawasan terhadap Keraton Kasunanan Surakarta 

2. Secara kronologis benteng ini dibangun dalam tiga tahap, yaitu Ia hap pertama 
dibangun antara tahun 1745-1779 bersamaanwaktunya dengan masa 
pemerintahan Pakubuwana II; Ia hap kedua antara tahun 1829-1 832 pad a 
mas a pemerintahan Pakubuwana V, dan Ia hap ket•ga tahun 1894 pad a mas a 
pemerintahan Pakubuwana X. 

3. Setelah lerjadi pergantian kekuasaan, tepatnya setelah Proklamasi 
Kemerdekaan Republik indones1a. fungsi benteng beruhah manjad: asrama 
Brigade lnfanteri VI Kodam VII Dlponegoro. 

4. Asrama tentara lnl kemudlan dllukar gulingkan dan kawssan dipindah tangankan 
kepada pihak swasta (Pondok Solo Permai/PSP) 

5. Kepemil ikan tanah kemudian dipindahtangankan lagi kepada PT. Bent eng 
GapuraTama 

6. Benteng Vastenburg termasuk dalam SK Wall kola Surakarta no: 
646/1111/1/1997 tentang Penetapan Bangunan-Bangunan Kawasan Kuno 
Bersejarah di Kotamadya Daerah Tingkat 1 Surakarta. 

7. 25 Maret 2008-3 April2008, dllaksanakan stud I tekn ls Arkeologis Benteng 
Vastenburg Surakarta berdasarkan Perjanjlan Kerj asama antara PT. 
Benteng Gapura Tam a no: 001/PPROY/TBPPP/111/2008 dengan Tim Balal 
Pelestarlan Penlnggalan Purbakala Jaw a tcngah no: 
451/101SP/BP3/P.III/2008 

8. 24 Jull2008, dilaksanakan soslalisasi rencar.a pembangunan Hotel 
Boutique, Maii,Apartemen di Benleng Vastenburg yang dlfasilitasl 
Sekretarlat Oaerah, Pemerlntah l':ota Surakarta cq Din as Tala Kota 
Surakarta. Adapun yang dlpresentaslkan adalah: 
- Penataan Ruang Kota Surakarta dan Mekanisme Perij lnan Bangunan darl 
Tim Pemertntah Kota Surakarta 

- Hasll Stud I Teknls-Arkeologls Benteng Vastenburg oleh BP3 Jawa 
Tengah 

- Presentasl ANDAL-RKL-RPL 
- Pemaparan rencana Pembangunan Hotel Boutique, Mall dan Apa~emen 
oleh Pettegran 

9. 3 November 2008 dilaksanakan sosialisasi II Benteng Vastenburg 
dalam rangka memberikan penjeiasan kepada budayawan 
Surakarta tentang pembangunan hotel tersebut yang melibatkan 
Walikota, pemilik benteng, Dinas-dinas terkail dan para 
budayawan 

10. 27 Januari 2009 3 P3 Jawa Tengah yang d iwakili o len Ora. Zaimul 
Azzah, M Hum mengadakan koordinasi dengan Drs. Agus Witarso. 
ST (Kepala Dinas Tata Kota (DTK) dan Supono, S Sos (Kepala 
Kantor Lingkungan Hid up Surakarta). 

11 . Tahun 2010 ditetapkan sebagai Benda Cagar Buday a yang harus 
dilindungi 
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(Sumber: pemilik) 

yang 
sudah dal~m keadaan terbengkalal ? atau-kah masih dalam keadaan utuh ? Kalau 
memang menerimanya sudah dalam keadaan yang seperti sekarang, berarti keadaan 
"masih utuh dalam konteks ketika diterima''. Yang menjadi penmtsal~an sekar~ng 
benteng lersebut sudah masuk dalam daftar Benda eagar Budaya. Pertanyaannya 
adalah, apakah kondisi yang terbengkalai tersebut yang di Cagar Budaya kan 7 
Kalau memang ya jawabannya maka untuk selamanya benleng &kan tetap menjadi 
benteng dengan kondisi seperti yang sekarang. Kemudian muncul pertanyaen 
bagaimana dengan hak dari pemilik ? yang memiliki lahan tetapi tidak dapat di..apa~ 
apa-kan? 

2. Apakah dapat dijadlkan contoh tentang kesalahan masa lalu ? dimana ketika itu 
belum ada kesadaran kolekllf 1erhadap pelestarian 1 

3. Kepemilikan lahan tidak dimiliki oleh satu tang an. Apakah bisc: diadakan kompromi 
anrar pEmilik sehingga menjadi kepemilikan bersama ? Tak ada lagi pembagian 
lahan, tetapi kepemilikan ruang, apa mungkln ? 

4. Semua terjadi karena kesalahan atau keUdak tahuan masa lalu, bagaimanapun juga 
semua sekarang harus sating menanggung rcsit.o ? sanggupkah ? dcngan 
mengakomodlr peraturan dan kepentingan publik 1 
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